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ABSTRAK 

Korosi didefinisikan sebagai suatu perubahan warna, penurunan kualitas, 

fenomena destruktif dari bahan sebagai akibat dari adanya reaksi reduksi-oksidasi 

secara kimiawi maupun elektrokimia antara bahan dengan berbagai zat korosif di 

lingkungannya. lingkungan merupakan salah satu faktor utama penyebab 

terjadinya korosi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen 

dimana penelitian dilakukan dengan melihat pengaruh quenching terhadap 

specimen yang di korosi. Pada penelitian ini, spesiment yang digunakan peneliti 

yaitu baja HSS (pahat bubut) dengan luas spesiment 4294 cm kemudian spesiment 

tersebut diberi heat treatment menggunakan metode quenching dengan 5 variasi 

larutan quenchingdan 1 spesimen tanpa perlakuan. Dari hasil pengujian korosi 

pada baja karbon tinggi HSS (pahat bubut) yang penulis lakukan selama 56 hari 

menunjukan Setelah di lakukan perhitungan laju korosi dengan mengunakan 

rumus loss weight maka di dapat nilai laju korosi pada masing-masing spesimen 

dimana spesimen tanpa perlakuan memiliki nilai laju korosi 2,9963�10	
 mpy, 

spesimen dengan media pendingin air biasa dengan nilai laju korosi 5,0767�10	
 

mpy, spesimen dengan media pendingin air garam 1:5 dengan nilai laju korosi 

1,2670�10	� mpy, spesimen dengan media pendingin air gram 1:10 dengan nilai 

laju korosi 1,2670�10	� mpy, spesimen dengan media pendingin  oli SAE 20 W-

40 dengan nilai laju korosi 5,3316�10	
 mpy dan spesimen dengan media 

pendingin oli SAE 20 W-50 dengan nilai laju korosi 4,3082�10	
 mpy. Jadi 

pengaruh quenching pada baja karbon tinggi adalah mempercepat laju korosi. 

Kata Kunci: Korosi, Baja HSS, Quenching. 
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ABSTRACT 

Corrosion is defined as a color change, quality degradation, destructive 

phenomenon of a material as a result of a chemical and electrochemical reduction-

oxidation reaction between a material and various corrosive substances in its 

environment. The environment is one of the main factors causing corrosion. In 

this study, the researcher used an experimental method where the research was 

carried out by looking at the effect of quenching on the corroded specimen. In this 

study, the specimen used by the researcher was HSS steel (chisel lathe) with a 

speciment area of 4294 cm. Then the specimen was heat treated using the 

quenching method with 5 variations of quenching solution and 1 specimen 

without treatment. From the results of corrosion testing on high carbon steel HSS 

(chisel lathe) that the author did for 56 days, it shows that after calculating the 

corrosion rate using the loss weight formula, the corrosion rate value for each 

specimen where the specimen without treatment has a corrosion rate value. 

2.9963x〖10〗^(-6) mpy, specimens with normal water cooling medium with a 

corrosion rate of 5,0767x〖10〗^(-6) mpy, specimens with 1:5 salt water cooling 

medium with a corrosion rate of 1 ,2670x〖10〗^(-5) mpy, specimen with water 

cooling medium gram 1:10 with corrosion rate 1,2670x〖10〗^(-5) mpy, 

specimen with oil cooling medium SAE 20 W-40 with a value of corrosion rate 

5,3316x〖10〗^(-6) mpy and specimen with oil cooling medium SAE 20 W-50 

with corrosion rate value 4,3082x〖10〗^(-6) mpy. So the effect of quenching on 

high carbon steel is to accelerate the corrosion rate. 

 

Keywords: Corrosion, HSS Steel, Quenching. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Salah satu material yang paling penting adalah logam dan cepat atau lambat 

logam pasti akan mengalami korosi, menurut Sari, Nasmi Herlina dkk (2021) 

korosi didefinisikan sebagai suatu perubahan warna, penurunan kualitas, 

fenomena destruktif dari bahan sebagai akibat dari adanya reaksi reduksi-oksidasi 

secara kimiawi maupun elektrokimia antara bahan dengan berbagai zat korosif di 

lingkungannya. lingkungan merupakan salah satu faktor utama penyebab 

terjadinya korosi. Ini dapat dilihat dari banyaknya penelitian yang membahas 

tentang korosi terkait dengan lingkungan. Kebanyakan dari peneliti tersebut 

menggunakan  media korosi lingkungan basah untuk mengetahui tingkat pengaruh 

korosi terhadap logam yang akan diteliti. 

 Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian pada material uji 

berupa baja karbon tinggi (baja HSS) karena penulis pernah melakukan praktikum 

pengujian korosi pada baja karbon rendah dalam mata kuliah korosi. selain itu 

penelitian yang sama dengan spesimen uji baja karbon rendah pernah dilakukan 

oleh Muhammad Zaki (2019) sehingga penulis ingin melihat perbedaan laju 

korosi pada dua spesimen uji yang berbeda (baja HSS dan baja ST 37) dengan 

perlakuan yang sama (quenching). 

Dalam proses perlakuan panas, pasti akan selalu berkaitan dengan suhu tinggi. 

Didalam proses perlakuan panas terdapat suatu proses pendinginan material hasil 

perlakuan yang disebut quenching yaitu suatu proses perlakuan panas pada baja 

dengan cara baja dipanaskan hingga mencapai batas austentit dan kemudian 

diikuti dengan pendinginan cepat, sehingga fasa autentit bertranformasi secara 

parsial membentuk struktur martensit. 

Berdasarkan penelitian Kadarjono, Agoeng dan Masrukan (2010) memperoleh 

kesimpulan bahwa baik pada paduan unsur Zr dengan perlakuan quenching 

maupun tanpa perlakuan quenching terlihat bahwa laju korosi berkurang apabila 
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kandungan unsur Zr bertambah. Paduan unsur Zr  yang diberi perlakuan 

quenching mempunyai laju korosi  yang lebih besar. 

Selanjutnya oleh A.P Bayuseno dkk, (2012) memperoleh kesimpulan jika 

dibandingkan antara baja karbon tinggi dan baja karbon rendah maka baja karbon 

tinggi akan cenderung lebih tahan terhadap laju korosi. Dari beberapa penelitian 

ada yang mengatakan bahwa perlakuan quenching dapat menghambat terjadinya 

korosi, jadi dengan kata lain bahwa baja karbon tinggi akan cenderung lebih susah 

untuk mengalami korosi dan proses quenching akan cenderung menghambat 

terjadinya laju korosi.  

Selanjutnya Anggoro, Sotya (2017) memperoleh kesimpulan bahwa kekerasan 

bahan akan meningkat setelah heat treatment. Specimen dengan perlakuan 

quenchingakan mengalami penurunan laju korosi yang cukup signifikan yaitu 

sebesar 0,267 mm/y. dan ketika diberi perlakuan tempering laju korosi tetap lebih 

rendah dibandingkan dengan bahan dasarnya. 

Dengan kesimpulan yang penulis dapat dari penelitian sebelumnya maka 

penulis ingin melakukan penelitian yang sama dengan peneliti sebelumnya A.P 

Bayuseno dkk, (2012) dengan judul penelitin selanjutnya yaitu “pengaruh 

quenching terhadap laju korosi pada baja karbon tinggi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah, sebagai berikut: 

1. Industri membutuhkan baja yang kuat dan tahan terhadap laju korosi 

2. Cepatnya baja mengalami korosi setelah diberi perlakuan panas 

1.3 Bataan Masalah 

 Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan panas yang dimaksud hanya sebatas quenching dengan media 

pendinggin berupa air biasa, air garam 1:5 (1 bungkus garam 150g : 500 ml 

air), air garam 1:10 (1 bungkus garam 150g : 1000 ml air), oli SAE 20 W- 40, 

oli SAE 20 W- 50. 
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2. Baja karbon tinggi yang digunakan adalah baja HSS. 

3. Penelitian ini hanya berupa pengamatan perkembangan laju korosi. 

4. Pengamatan laju korosi dilakukan dalam rentan waktu 2 bulan (dilakukan 

setiap 2 minggu sekali secara continue). 

5. Dalam penelitian ini material uji akan di gantung diatas media korosif air 

garam selama percobaan. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian masalah diatas agar penelitian yang dilakukan dapat 

terarah sesuai tujuan yang benar maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh quenching terhadap laju korosi pada baja karbon tinggi. 

2. Mengetahui larutan pendingin quenching mana yang lebih baik dalam 

menghambat laju korosi. 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari masalah di atas, tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh quenching terhadap laju korosi pada baja karbon tinggi. 

2. Mengetahui material baja mana yang lebih tahan terhadap laju korosi setelah 

diberi quenching. 

3. Mengetahui larutan pendingin quenching mana yang lebih baik dalam 

menghambat laju korosi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya ada manfaat yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

 Peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman secara langsung tentang 

pengaruh perlakuan quenching pada baja karbon tinggi terhadap laju 

korosi.Peneliti juga mengetahui menggunakan media pendingin mana yang paling 

lambat terkena laju korosi. 
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2. Bagi Masyarakat  

 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

tentang pengaruh quenchingterhadap laju korosi. 

3. Bagi Pendidikan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bahan ajar dan informasi 

pengetahuan mahasiswa. 
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